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Syarat Wajib dan Rukun Puasa
[Syarat Wajib Puasa]

شَرُوْطُ وُجُوْبِهِ خَْسَةٌ:
1- إسْلَامٌ. 

و2َ- تَكْلِيْفٌ. 
و3َ- إطاَقَةٌ. 
و4َ- صِحَّةٌ. 
و5َ- إقاَمَةٌ

Fasal: syarat wajib puasa ada 5, yaitu: [1] Islam, [2] taklif (baligh dan berakal), [3] mampu, 
[4] sehat, dan [5] mukim.

[Rukun Puasa]

أركَْانهُُ ثَلاثَةٌَ:
1- نيَِّةٌ ليَْلًا لِكُّلِ يـوَْمٍ فِْ الْفَرْضِ.

و2َ- تـرَْكُ مُفَطِّرٍ ذَاكِراً مُتَْاراً غَيـرَْ جَاهِلٍ مَعْذُوْرٍ.
و3َ- صَائِمٌ.

Fasal: Rukun puasa ada 3, yaitu [1] niat di malam hari setiap hari untuk puasa Ramadan, [2] 
meninggalkan pembatal-pembatal saat ingat dan keinginan sendiri tanpa jahil dan uzur, dan 
[3] orang yang berpuasa.

Catatan Dalil

Pertama: Syarat wajib puasa

1. Islam, berarti puasa tidak diwajibkan pada orang kafir, artinya orang kafir tidak dituntut 
di dunia untuk berpuasa. Namun di akhirat, orang kafir dihukum karena kekafirannya.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa menemuiku lalu ia berkata, “Apakah 
kalian memiliki makanan?” Jika kami 
jawab tidak, maka beliau berkata, “Kalau 
begitu aku puasa.” (HR. Muslim, no. 1154 
dan Abu Daud, no. 2455).

Penulis Kifayah Al-Akhyar berkata, 
“Wajib berniat di malam hari. Kalau sudah 
berniat di malam hari (sebelum Shubuh), 
masih diperbolehkan makan, tidur dan 
jimak (hubungan intim). Jika seseorang 
berniat puasa Ramadhan sesudah 
terbit fajar Shubuh, maka tidaklah sah.” 
(Kifayah Al-Akhyar, hlm. 248).

2. At-ta’yiin, yaitu menegaskan niat.

Yang dimaksudkan di sini adalah niat 
puasa yang akan dilaksanakan harus 
ditegaskan apakah puasa wajib ataukah 
sunnah. Jika puasa Ramadhan yang 
diniatkan, maka niatannya tidak cukup 
dengan sekadar niatan puasa mutlak. 
Dalilnya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

اَ لِامْرِئٍ مَا نـوََى وَإِنَّ
“Dan setiap orang akan mendapatkan apa 
yang ia niatkan.” (Muttafaqun ‘alaih. HR. 
Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907)

Adapun puasa sunnah tidak disyaratkan 
ta’yin dan tabyit sebagaimana dijelaskan 
pada poin 1 dan 2. Dalilnya adalah 
sebagaimana hadits ‘Aisyah yang tadi 
telah terlewat.

3- At-tikroor, yaitu niat harus berulang 
setiap malamnya.

Niat mesti ada pada setiap malamnya 
sebelum Shubuh untuk puasa hari 
berikutnya. Jadi tidak cukup satu niat 
untuk seluruh hari dalam satu bulan. 
Karena setiap hari dalam bulan Ramadhan 
adalah hari yang berdiri sendiri. Ibadah 
puasa yang dilakukan adalah ibadah yang 
berulang. Sehingga perlu ada niat yang 
berbeda setiap harinya. (Lihat Al-Fiqh 
Al-Manhaji, hlm. 340-341).

Keempat: Menahan diri dari pembatal 
puasa dari terbit fajar Shubuh hingga 

tenggelam matahari

Allah Ta’ala berfirman,

وكَُلُوا وَاشْرَبوُا حَتَّ يـتَـبَـيَََّ لَكُمُ الْيَْطُ الْبَـيَْضُ مِنَ 
يَامَ إِلَ اللَّيْلِ الْيَْطِ الَْسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِ ثَّ أَتُِّوا الصِّ
 Dan makan minumlah hingga terang bagimu”
 benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
 Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai

.((datang) malam.” (QS. Al-Baqarah: 187

Semoga bermanfaat.
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g2. Taklif (dibebani syariat), artinya muslim 

yang baligh dan berakal. Jika sifat taklif 
ini tidak ada, maka tidak dibebani hukum 
syariat.

Dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

رفُعَ القلمُ عَنْ ثَلاثَةٍَ : عَنِ النَّائِمِ حَتَّ يَسْتـيَـقَْظَ 
ــنِ المجَْنـوُْنِ  ــنِ الــصَّــيِِّ حَــتَّ يَْتَلِمَ ، وَعَ ، وَعَ

حَتَّ يـعَْقِلَ
“Pena diangkat dari tiga orang: (1) dari 
orang yang tidur sampai ia terbangun, (2) 
dari anak kecil sampai ia ihtilam (mimpi 
basah), (3) dari orang gila sampai ia sadar.” 
(HR. Abu Daud, no. 4403. Syaikh Al-
Albani mensahihkan hadits ini dalam 
Shahih Al-Jami, no. 3513).

3. Mampu

4. Sehat

5. Mukim

Tiga hal ini yang menyebabkan wajib 
puasa. Berarti yang menghalangi puasa 
adalah tidak mampu, sakit, atau musafir.

Detailnya, uzur tidak puasa ada dua yaitu 
uzur yang menghalangi puasa dan uzur 
yang dibolehkan tidak puasa.

Uzur yang menghalangi puasa adalah 
mengalami haidh dan nifas pada sebagian 
siang, juga pingsan atau tidak sadarkan 
diri pada keseluruhan siang (hari 
berpuasa).

Uzur yang membolehkan tidak puasa 
adalah:

• Sakit yang mendatangkan mudarat yang 
sangat. Namun jika berpuasa membuat 

sakit bertambah parah, atau bisa buat 
binasa, maka wajib tidak berpuasa.

• Bersafar jauh, lebih dari 83 km, dengan 
catatan, safarnya minimalnya adalah safar 
mubah. Namun jika pagi hari berpuasa, 
lantas siang hari bersafar, maka tidak 
boleh membatalkan puasa.

Tentang uzur sakit dan safar disebutkan dalam 
ayat,

مٍ أُخَرَ ةٌ مِنْ أَيَّ وَمَنْ كَانَ مَريِضًا أَوْ عَلَى سَفَرٍ فَعِدَّ
“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-
Baqarah: 185)

• Orang yang sudah tidak punya 
kemampuan untuk berpuasa.

Dalam ayat disebutkan,

وَعَلَى الَّذِينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِيٍ
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin.” (QS. Al-Baqarah: 184)

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan,

هُوَ الشَّيْخُ الْكَبِيُر وَالْمَرْأَةُ الْكَبِيرةَُ لَا يَسْتَطِيعَانِ أَنْ 
يَصُومَا ، فـلَْيُطْعِمَانِ مَكَانَ كُلِّ يـوَْمٍ مِسْكِينًا

“(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah 
untuk orang yang sudah sangat tua dan nenek 
tua, yang tidak mampu menjalankannya, maka 
hendaklah mereka memberi makan setiap 
hari kepada orang miskin.” (HR. Bukhari, 
no. 4505)

Kedua: Rukun dan Niat Puasa

Orang yang berpuasa wajib menjalankan dua 
rukun berikut ini.

1. Niat puasa

2. Menahan diri dari berbagai pembatal 
puasa dari terbit fajar hingga tenggelam 
matahari

Niat berarti al-qashdu, keinginan. Niat puasa 
berarti keinginan untuk berpuasa. Letak niat 
adalah di dalam hati, tidak cukup dalam lisan, 
tidak disyaratkan melafazhkan niat. Berarti, 
niat dalam hati saja sudah teranggap sahnya.

Muhammad Al-Hishni berkata,

لَا يَصِحُّ الصَّوْمَ إِلاَّ بِلنِّيَّةِ لِلْخَبَِ، وَمََلُّهَا القَلْبُ، 
وَلَا يُشْتـرََطُ النُّطْقُ بِاَ بِلَا خِلَافٍ

“Puasa tidaklah sah kecuali dengan niat karena 
ada hadits yang mengharuskan hal ini. Letak 
niat adalah di dalam hati dan tidak disyaratkan 
dilafazhkan.” (Kifayah Al-Akhyar, hlm. 248).

Muhammad Al-Khatib berkata,

اَ العَْمَالُ بِلنِّيَّاتِ وَمََلُّهَا القَلْبُ وَلاَ تَكْفِي بِللِّسَانِ  إِنَّ
قَطْعًا وَلَا يُشْتـرََطُ التّـَلَفُّظُ بِاَ قَطْعًا 

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada 
niat. Namun niat letaknya di hati. Niat tidak 
cukup di lisan. Bahkan tidak disyaratkan 
melafazhkan niat.” (Al-Iqna’, 1:404).

Akan tetapi, disunnahkan untuk melafazhkan 
niat di lisan bersama dengan niat dalam hati. 
Niat sudah dianggap sah dengan aktivitas 
yang menunjukkan keinginan untuk 
berpuasa seperti bersahur untuk puasa atau 
menghalangi dirinya untuk makan, minum, 
dan jimak khawatir terbit fajar. Lihat Al-
Mu’tamad fi Al-Fiqh Asy-Syafi’i, 2:173.

Hukum berniat adalah wajib dan puasa 
Ramadhan tidaklah sah kecuali dengan 
berniat, begitu pula puasa wajib atau puasa 
sunnah lainnya tidaklah sah kecuali dengan 
berniat. Dalil wajibnya berniat adalah sabda 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

اَ الَعْمَالُ بِلنِّيَّاتِ إِنَّ
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada 
niatnya.” (Muttafaqun ‘alaih. HR. Bukhari, no. 
1 dan Muslim, no. 1907)

Ketiga: Syarat berniat

1. At-tabyiit, yaitu berniat di malam hari 
sebelum Shubuh.

Jika niat puasa wajib baru dimulai setelah 
terbit fajar Shubuh, maka puasanya 
tidaklah sah. Dalilnya adalah hadits 
dari Hafshah—Ummul Mukminin 
radhiyallahu ‘anha--, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

يَامَ قـبَْلَ الْفَجْرِ فَلَا صِيَامَ لَهُ مَنْ لَْ يـبُـيَِّتْ الصِّ
“Siapa yang belum berniat di malam hari 
sebelum Shubuh, maka tidak ada puasa 
untuknya.” (HR. An-Nasai, no. 2333; 
Ibnu Majah, no. 1700; dan Abu Daud, no. 
2454. Syaikh Al-Albani menshahihkan 
hadits ini).

Sedangkan untuk puasa sunnah, boleh 
berniat di pagi hari asalkan sebelum 
waktu zawal (tergelincirnya matahari ke 
barat). Dalilnya sebagai berikut,

عَنْ عَائِشَةَ - رضى الله عنها - قاَلَتْ كَانَ 
رَسُولُ اللَِّ -صلى الله عليه وسلم- إِذَا دَخَلَ 
عَلَىَّ قاَلَ » هَلْ عِنْدكَُمْ طَعَامٌ «. فإَِذَا قـلُْنَا لَا 

قاَلَ » إِنِّ صَائِمٌ «


